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Skripsi ini membahas tentang penerapan metode penugasan dan dampaknya 
pada peningkatan hasil belajar fikih peserta didik kelas VIII mts Pesantren Modern 
Darul Falah Kabupaten Enrekang. Adapun pokok-pokok permasalahan yang di bahas 
dalam skripsi ini adalah 1) bagaimana hasil belajar peserta didik dengan penerapan 
metode penugasan mata pelajaran fikih peserta didik kelas VIII MTs Pesantren 
Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang ?, 2) apakah terdapat dampak hasil belajar 
dalam penerapan metode penugasan mata pelajaran fikih peserta didik kelas VIII 
MTs Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang ?. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara 
kolaboratif antara guru dengan peneliti, dan yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIII.c MTs Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang yang 
berjumlah 25 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi perilaku siswa, kinerja Guru, hasil tes Siklus I dan Siklus II, dan 
dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu gambaran data dengan menggunakan tabel dan kalimat 
untuk memperoleh keterangan dan penjelasan yang terperinci.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode penugasan jika 
dianalisis dengan menggunakan rata-rata keseluruhan nilai persentase perubahan 
sikap dan hasil tes siswa  mengalami peningkatan berdasarkan hasil analisis Siklus I 
dan Siklus II. Pada Siklus I rata-rata nilai tes siswa hanya 73,4, persentase ketuntasan 
68% dan perubahan sikap belum termasuk dalam kategori baik. Sedangkan pada 
Siklus II nilai rata-rata hasil tes meningkat yaitu 91,08, persentase ketuntasan 95,6% 
dan perubahan sikap termasuk dalam kategori Baik. 
 Penelitian ini memiliki implikasi bagi sumber data yang telah memberikan 
pengetahuan dan pengalaman baru kepada peneliti yaitu penerapan metode penugasan 
menjadi pengetahuan baru bagi guru-guru dan peserta didik, terkhusus kepada 
peneliti pribadi, sehingga kedepan kita lebih meningkatkan profesionalisme dalam 





A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal  yang sangat penting dan tidak dapat  di 
tingalkan dalam setiap kehidupan manusia. Hal itu di karenakan bahwa dengan  
pendidikanlah manusia mampu mengangkat harkat dan martabat dirinya menuju 
kepada peradaban budaya dan pola berpikir yang lebih maju, dinamis dan ilmiah 
dan dengan pendidikan maka seseorang mampu merubah kehidupan menuju 
kehidupan yang lebih baik. Dengan pendidikan pula munusia mampu berkembang 
baik dari segi ekonomi, sosial, budaya terkhusus lagi di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dengan demikian manusia harus mampu mengikuti perkembangan 
tersebut agar terhindar dari ketertinggalan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karena jika kita merujuk ke Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan nasiaonal, menyebutkan: 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 




Dengan demikian kalau dilihat dari tujuan pendidikan nasional di atas kita 
bisa mengambil kesimpulan bahwa kita sebagai manusia harus mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri kita sehingga dapat tercapai 
pendidikan nasional tersebut, tentunya dengan cara mengikuti program, baik 
dalam pendidikan formal, informal, maupun non formal.  
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Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh 
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini 
dinyatakan dalam QS.Al Mujaadilah/58 : 11 yang berbunyi : 
                          
                         
                     
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila di katakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 
Minat merupakan faktor psikologis yang akan mempengarui belajar. Minat 
yang dapat menunjang belajar adalah minat kepada bahan/mata  pelajaran dan 
kepada guru yang mengajarnya. Apabila peserta didik tidak berminat kepada 
bahan/mata pelajaran juga kepada gurunya, maka peserta didik tidak akan mau 
belajar. Oleh karena itu, guru harus memberi motivasi agar peserta didik  mau 
belajar dan memperhatikan pelajaran.  
Belajar adalah suatu aktifitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak 
tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk 
mencapai hasil yang optimal. Jadi belajar merupakan perubahan yang relatif 
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau 
latihan yang diperkuat. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007). 
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Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang 
berupa stimulus dan output yang berupa respon. Oleh karena itu belajar dapat 
disimpulkan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan 
tertentu. 
Menurut M. Dalyono dalam buku Psikologi Pendidikan disebutkan bahwa, 
tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan 
belajar.Belajar yang tidak di sertai dengan minat mungkin tidak sesuai dengan 
bakat, tidak sesuai dengan kebutuhan, tiidak sesuai dengan kecakapan dan tidak 
sesuai dengan tipe-tipe khusus anak yang menimbulkan problema pada dirinya. 




Dalam mencapai prestasi bagi peserta didik factor internal lainnya juga 
sangat berpengaruh  yang sangat kuat terutama  motivasi. Dalam proses belajar 
mengajar motivasi juga sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
Karena dengan adanya motivasi dapat menimbuhkan minat belajar peserta didik . 
Bagi peserta didik  yang memiliki motivasi dan juga minat yang kuat akan 
mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Motivasi 
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.peranannya 
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yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat 
untuk belajar. 
Pendidikan formal merupakan cara yang yang tepat untuk 
mengembangkan potensi yang peserta didik miliki, karena didalamnya terdapat 
banyak metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga peserta 
didik dapat menggunakan berbagai macam metode tersebut sesuai dengan 
kemampuan mereka masing- masing. Sebagai contoh, adalah metode pemberian 
tugas, dalam metode Pemberian tugas ini merupakan salah satu alternatif untuk 
lebih menyempurnakan proses penyampaian tujuan pembelajaran . Hal ini 
disebabkan karena padatnya materi pelajaran yang harus disampaikan sementara 
waktu belajar sangat terbatas di dalam kelas dengan demikian harus ada tugas 
yang bisa menutupi permasalahan kurangnya waktu belajar dalam kelas, 
banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah dalam usaha meningkatkan mutu dan 
frekuensi isi pelajaran, maka sangat menyita waktu peserta didik  unnuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Sehingga untuk mengatasi 
keadaan seperti diatas, guru perlu memberikan tugas-tugas diluar jam pelajaran. 
 Tugas merupakan refleksi kehidupan. Setiap orang dalam hidupnya 
sehari-hari tak terlepas dari tugas-tugas yang seyogyanya dikembangkan dalam 
kehidupan di sekolah sebagai persiapan memasuki dunia kerja yang penuh denan 
berbagai tugas kelak. Sebab barang tentu tugas yang diberikan adalah yang 
berhubungan dengan topic yang sedang dan atau dipelajarai. Jadi salah satu 
strategi belajar yang baik adalah memperbesar frekuensi pengulangan materi 
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dengan memperbanyak pemberian tugas,sehingga menjadi suatu keterampilan 
yang dapat melatih diri untuk belajar 
Bertanggung jawab.Karena tampaknya pemberian tugas kepada peserta 
didik  untuk diselesaikan di rumah, di laboratorium maupun diperpustakaan cocok 
dalam hal ini, karena dengan tugas ini akan merangsang peserta didik  untuk 
melakukan latihan-latihan atau mengulangi materi pelajaran yang baru didapat 
disekolah atau sekaligus mencoba ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya, serta 
membiasakan diri peserta didik  mengisi waktu luangnya di luar jam pelajaran. 
Dengan sendirinya telah berusaha memperdalam pemahaman serta pengertian 
tentang materi pelajaran.  
Di dalam suatu kelas, tingkat kemampuan peserta didik cukup heterogen, 
sebagian dapat langsung mengerti pelajaran hanya satu kali penjelasan oleh guru, 
sebagian dapat mengerti bila diulangi dua atau tiga kali materinya dan sebagian 
lagi baru dapat mengerti setelah diulangi di rumah atau bahkan tidak dapat 
mengerti sama sekali.  
Umumnya seorang guru mengatur tugas-tugas kecepatan mengajarnya 
sesuai dengan keadaan rata-rata peserta didik  dengan beberapa penyesuaian 
terhadap yang kurang mampu ataupun yang dianggap pandai. Walaupun demikian 
kemungkinan sebagian besar peserta didik  cara belajarnya belum sesuai benar, 
bagi mereka masa belajar di kelas merupakan ajang untuk memulai materi.  
Pemberian untuk diselesaikan di rumah, diperpustakaan maupun di 
laboratorium akan memberikan kesempatan untuk belajar aktif yang sesuai 
dengan irama kecepatan belajarnya. Hal ini merupakan pengalaman belajar yang 
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sejati bagi individu yang bersangkutan. Memberikan tugas-tugas kepada peserta 
didik  berarti memberi kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan yang baru 
saja mereka dapatkan dari guru disekolah, Karena tugas-tugas meninjau pelajaran 
baru, untuk menghafal pelajaran yang sudah diajarkan, untuk latihan-latihan, 
dengan tugas untuk mengumpulkkan bahan, untuk memecahkan suatu masalah 
dan seterusnya.  
Dari proses pembelajaran tersebut peserta didik  dapat menghasilkan suatu 
perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Adanya perubahan tersebut terlihat dari prestasi belajar 
yang dihasilkan oleh peserta didik  berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh guru, 
karena sekolah merupakan salah satu tempat membina dam persiapkan peserta 
didik untuk belajar dan tempat peserta didik bergaul dengan anak sebayanya, 
karena belajar mengajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran Fikih di 
MTs Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, yaitu bapak Bahrum Sindang 
M.Ag menyatakan bahwa “ dalam pelaksaan pembelajaran seorang guru dituntut 
dapat melaksanakan suatu metode dengan sebaik mungkin untuk mentransfer 
suatu ilmu kepada peserta didik, hal ini sangat bergantung kepada guru yang akan 
membawakan suatu metode ” . 
Nilai rata-rata peserta didik Kelas VIII.C MTs Pesantren Modern Darul 
Falah Enrekang dalam hasil belajar mata pelajaran Fikih dari tahun ke tahun 
masih belum mengalami peningkatan yang signifikan, seperti pada tahun ajaran 
2014/2015 dengan nilai rata-rata 70, tahun pelajaran 2015/2016 dengan nilai rata-
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rata 65. Sedangkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan oleh 
sekolah adalah 75. Melihat kondisi rendahnya hasil belajar peserta didik  tersebut 
mengingat bahwa sekolah ini adalah sekolah yang berlandaskan agama islam 
maka hal ini masih di anggap rendah oleh karena itu beberapa upaya dilakukan 
salah satunya adalah pemberian tugas pada peserta didik. 
Dalam usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik para ahli pendidikan 
bekerja keras menemukan metode pembelajaran yang dianggap efektif. Seperti 
ceramah, Tanya jawab, demonstrasi, inquiri, problem solving, dll. Namun metode 
apapun yang akan digunakan guru dalam mengajar alangkah baiknya bila peserta 
didik paham materi terlebih dulu sebelum berinteraksi dengan metode-metode 
tersebut. Senada dengan hal yang sedang dibahas bahwa, persiapan merupakan 
salah satu hal penting yang diperlukan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Maka 
pengenalan materi sebelum materi diajarkan dapat dilakukan dengan metode 
pemberian tugas. Dengan pemberian tugas ini diharapkan baik peserta didik 
maupun guru terdorong untuk mempersiapkan diri sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. 
Disamping itu, pemberian tugas sebelum materi diajarkan agar membuat 
hasil belajar peserta didik lebih mantap, karena disamping melaksanakan latihan-
latihan selama mengerjakan tugas peserta didik juga akan mengalami proses 
pengulangan setelah materi itu dibahas didalam kelas bersama guru. Disamping 




Dari pengalaman peneliti ketika melakukan observasi awal , ternyata 
banyak peserta didik yang mau belajar hanya ketika diberi pekerjaan rumah. 
Sehingga pemberian tugas dirasakan sangatlah perlu dalam upaya membelajarkan 
peserta didik, selain itu kesiapan adalah salah satu unsur penting dalam proses 
pembelajaran, oleh karenanya sangatlah diperlukan adanya persiapan materi baik 
guru maupun peserta didik. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran peserta didik 
tidak seperti botol kosong, yakni semata-mata hanya menjadi lahan penuangan 
ilmu dari guru. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul  “Penerapan Metode Penugasan dan Dampaknya Pada Peningkatan Hasil 
Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VIII MTs Pesantren Modern Darul Falah 
Kabupaten Enrekang” Adapun alasan yang mendasari pengambilan judul diatas 
adalah: 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian tersebut di atas maka penulis mengangkat 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Metode 
Penugasan Mata Pelajaran Fikih Peserta Didik Kelas VIII MTs Pesantren 
Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang ? 
2. Apakah Terdapat Dampak Hasil belajar dalam Penerapan Metode 
Penugasan Mata Pelajaran Fikih Peserta Didik Kelas VIII MTs  Modern 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 




Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalah 
penelitian. Bila dilihat dari tingkat eksplanasinya, maka bentuk rumusan masalah 
penelitian ada tiga yaitu: rumusan masalah deskriptif (variabel mandiri), 
komparatif (perbandingan) dan assosiatif (hubungan). Oleh karena itu, maka 




Berdasarkan hal tersebut, bentuk hipotesis dalam penelitian ini adalah 
hipotesis assosiatif/hubungan, dengan rumusan hipotesisnya sebagai berikut : 
“Ada dampak positif yang signifikan antara metode penugasan terhadap prestasi 
belajar Fikih peserta didik kelas VIII.C  di MTs  Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang .” 
D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih menfokuskan pada penerapan metode 
penugasan yang berdampak pada peningkatan hasil belajar Fikih peserta didik 
kelas VIII.C MTs  Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. Metode 
penugasan yang dilakukan guru agama  dalam rangka  meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Proses pembelajaran dengan metode penugasan dapat dilakukan 
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oleh guru melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin 
tahu peserta didik, memotivasi peserta didik untuk berfikir kritis dan menemukan 
hal-hal baru. Selain itu dalam pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan 
secara dinamis. Artinya peserta didik tidak hanya sebagai obyek tetapi juga 
sebagai subyek dalam proses pembelajaran dan juga guru dalam proses 
pembelajaran  menggunakan media, metode, dan pengelolaan kelas yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi peserta didik. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Metode 
Penugasan Mata Pelajaran Fikih Peserta Didik Kelas VIII MTs  Pesantren 
Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk Mengetahui gambaran terdapat dampak Hasil belajar dalam Penerapan 
Metode Penugasan Mata Pelajaran Fikih Peserta Didik Kelas VIII MTs 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Kegunaan teori ini adalah dapat menambah wawasan dan informasi tentang 
hal diteliti serta mengembangkan kemampuan berfikir penulis melalui 




b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat menjadi bahan untuk mengetahui hasil 
dari penerapan metode penugasan terhadap hasil belajar peserta didik di 









A. Metode Penugasan 
Metode penugasan adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan tugas belajar.
1
 
Kegiatan interaksi belajar mengajar harus selalu ditingkatkan efektifitas dan 
efisiensinya. Dengan banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah, dalam usaha 
meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajaran, maka sangat menyita waktu 
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Untuk 
mengatasi keadaan tersebut guru perlu memberikan tugas tugas di luar jam 
pelajaran. Disebabkan bila hanya menggunakan seluruh jam pelajaran yang ada 
untuk tiap mata pelajaran hal itu tidak akan mencukupi tuntutan luasnya pelajaran 
yang diharuskan, seperti yang tercantum dalam kurikulum.  
Dengan demikian perlu diberikan tugas-tugas, sebagai selingan untuk 
variasi tekhnik penyajian ataupun dapat berupa pekerjaan rumah. Tugas semacam 
itu dapat dikerjakan di luar jam pelajaran, di rumah maupun sebelum pulang, 
sehingga dapat di kerjakan bersama temannya.
2
 
Pemberian tugas dapat mengikuti fase-fase sebagai berikut: 
1. Fase pemberian tugas  
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Tugas yang diberikan kepada peserta didik harus jelas dan petunjuk yang 
diberikan harus terarah. 
 
2. Fase belajar 
Dalam fase ini peserta didik melaksanakan tugas sesuai tujuan dan 
petunjuk-petunjuk guru. 
3.  Fase resitasi 
Dalam fase ini peserta didik mempertanggungjawabkan hasil belajarnya, 
baik berbentuk laporan lisan maupun tertulis.
3
 
Tekhnik pemberian tugas atau resitasi biasanya digunakan dengan tujuan 
agar peserta didik memiliki hasil belajar yang lebih bagus, karena peserta didik 
melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan tugas, sehingga pengalaman 
peserta didik dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Hal itu terjadi 
disebabkan peserta didik mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda, waktu 
menghadapi masalah-masalah baru.  
Di samping itu untuk memperoleh pengetahuan secara melaksanakan tugas 
akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan peserta didik 
di sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah itu. Dengan melaksanakan 
tugas peserta didik akan aktif belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan 
belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri. 
Banyak tugas yang harus dikerjakan peserta didik, hal itu diharapkan mampu 
menyadarkan peserta didik untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk 
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Pemberian tugas mempunyai kelebihan - kelebihan sebagai berikut: 
a) Pengetahuan yang peserta didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat 
diingat lebih lama. 
b)  Peserta didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan berdiri sendiri.
5
 
Adapun kelemahan-kelemahan dari pemberian tugas adalah sebagai berikut. 
a)  peserta didik dimungkinkan meniru pekerjaan temannya. Hal ini apabila guru 
tidak mengawasi secara langsung pelaksanaan tugas tersebut, sehingga peserta 
didik tidak menghayati sendiri proses belajar mengajar itu sendiri. 
b) Tugas tersebut dikerjakan oleh orang lain. Untuk mengatasi hal itu guru perlu 
meminta tanda tangan orang tua agar orang tua turut mengawasi anaknya 
dalam mengerjakan tugas. 
  Peserta didik mendapat tugas dari guru lain sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan saat mengerjakan, serta dapat mengganggu pertumbuhan 
peserta didik dikarenakan tidak mempunyai waktu lagi untuk melakukan kegiatan 
lain yang perlu untuk perkembangan jasmani dan rohaninya pada usianya.
6
  
Sebab itu dalam pelaksanaan pemberian tugas perlu memperhatikan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 
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b)  Mempertimbangkan betul-betul apakah pemilihan tekhnik pemberian tugas 
telah tepat dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
c) Merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti.7 
Sedangkan dalam buku Jusuf Djajadisastra, agar penggunaan metode tugas 
dapat mencapai tujuannya, maka perlu diperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai 
berikut: 
a) Tugas yang dikerjakan murid harus jelas dan tegas pembatasannya. 
Dengan demikian murid tidak akan lagi ragu-ragu dalam melaksanakan 
tugasnya. Ia mengetahui batas-batas dari luar dan dalamnya tugas yang harus 
dikerjakan. 
b) Tugas yang diberikan harus sesuai dengan taraf perkembangan kecerdasan 
maupun minat murid. Janganlah memberikan tugas yang seharusnya 
diperuntukkan bagi murid dari kelas yang lebih tinggi. 
c) Tugas yang diberikan memperhitungkan perbedaan-perbedaan individual. Guru 
selalu mempertimbangkan berat ringannya dan sukar mudahnya suatu tugas. 
d) Tugas yang diberikan harus memupuk semangat kebersamaan dan bukan 
memupuk sikap mementingkan diri sendiri. 
e)  Tugas yang akan dikerjakan berhubungan erat dengan bahan-bahan pelajaran 
yang sedang dibahas atau akan dibahas. 
f) Tugas yang diberikan memupuk keinginan-keinginan untuk melakukan 
eksperimen dan hasrat melakukan penelitian atau penyidikan. 
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g) Tugas yang diberikan dapat memperkaya pengalaman murid baik untuk di 
sekolah, di rumah, maupun dimasyarakat. 
h) Tugas yang diberikan bermanfaat baik bagi kebutuhan murid pada saat 
sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 
i) Tugas yang diberikan mendorong murid untuk mau belajar terus.8 
B. Hasil Belajar 
Pengertian hasil dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha
9
. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki 
arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.10 Defenisi ini memiliki 
pengertian bahwa belajaran adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian 
atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang 
belum dimilikii sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 
memahami, mengerti, dan dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
Linn dan gronlund dalam evaluasi pengajaran mengatakan bahwa” is an 
instrumen or systematic for measuring a sample of behaviors”(tes adalah sebuah 
alat atau prosedur sistematik bagi pengukuran sebuah sampel perilaku).  
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Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman.Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 




Menurut Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, belajar dikatakan 
berhasil apabila:  
a. Daya serap terhadap bahan pelajara yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 
peserta didik , baik secara individual maupun kelompok.
13
 
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari presepsi dan 
prilaku, termasuk juga perbaikan prilaku, misalnya pemuasan kebutuhan 
masyarakat dan pribadi secara lengkap.
14
 
Menurut Sumardi Suryabarat, belajar adalah perubahan prilaku yang 
terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik 
melalui proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
15
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Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Jadi kesimpulan dari pendapat para ahli di atas bahwa belajar itu 
merupakan sebuah proses perubahan perilaku yang di alami oleh individu untuk 
menjadi individu yang mampu berinteraksi dengan baik dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Proses perubahan prilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik dengan 
menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia yang 
mampu menggunakan akal pikirannya sebelumm bertindak dan mengambil 
keputusan untuk melakukan sesuatu. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, maka dapat dipahami makna 
dari hasil belajar. Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 
yang menyatakan sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh peserta 
didik  khususnya bidang studi fiqhi melalui pegalaman yang telah diberikan 
pedidik. 




Hasil belajar adalah sesuatu yang telah dicapai oleh peserta didik  setelah 
melakukan kegiatan belajar. Proses belajar yang dialami oleh peserta didik  
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menghasilkan perubahan-perubahan dibidang pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, nilai dan sikap. 
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya sorang 
peserta didik  dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak akan pernah 
dihasilan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. 
Abdurrahman mengemukakan: 
Hasil belajar adalah prestasi actual yang ditampilkan oleh anak, hasil 
belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha (kegiatan yang terarah pada penyelesaian 
tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh anak.
18
  
Dengan berbagai defenisi yang dipaparkan diatas penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan dalam menguasai 
bahan pelajaran setelah memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu 
tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil 
belajar. 
Jika dikaitkan dengan pelajaran fiqhi maka hasil belajar terjadi karena 
evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari fiqhi. Agar dapat menentukan 
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran maka perlu dilakukan usaha dan tindakan 
atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Dalam proses 
pembelajaran yang terjadi disekolah atau lebih khususnya proses pembelajaran di 
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kelas, selain peserta didik  itu sendiri guru juga merupakan pihak yang paling 
bertanggung jawab atas hasilnya. 
Menurut Howard Kingsley membagi tiga mcam hasil belajar yakni: 
1) Keterampilan dan kebiasaan. 
2) Pengetahuan dan pengertian. 
3) Sikap dan cita-cita. 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Slameto menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta 
didik.Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar adalah kematangan fisik dan 
mental, kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta 
faktor karakteristik pribadi. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Faktor Intern 
a) Kematangan fisik dan mental 
Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk 




bagainya. Seorang peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi 
kejiwaan cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan 
berpengaruh negatif pada prestasi belajar yang diperoleh. 
b) Kecerdasan atau intelegensi 
Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang individu 
yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan 
kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat disesuaikan 
dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan.
19
 
Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. Seseorang 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih mudah 
memahami suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang mempunyai 
tingkat intelegensi yang rendah. 
c) Pengetahuan dan keterampilan 
Menurut Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan sangat 
mempengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil 
yang diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, 
maka tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta 
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d) Minat dan motivasi 
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan murid.
21
 Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 
mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna 
mendapatkannya. Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting 
dalam perolehan prestasi belajar, karena dua hal ini merupakan sumber kekuatan 
yang akan mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
guna meningkatkan prestasi belajarnya. 
e) Karakteristik pribadi 
Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik satu 
sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang baik, misalnya 
bersifat rajin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan sebagainya, di sisi lain, ter-
dapat juga manusia yang memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya bersifat 
malas, lebih suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin, pemarah dan 
sebagainya. Berkaitan dengan prestasi belajar, maka seorang peserta didik dengan 
karakteristik yang rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras, mereka cenderung 
akan mempunyai prestasi belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta 
didik mempunyai karakteristik yang malas, lebih suka mengharapkan bantuan 
orang lain dan tidak disiplin, maka prestasi belajar mereka tentunya akan rendah. 
2) Faktor Ekstern 
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Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhiprestasi 
belajar yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan 
sekitar. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Keluarga 
Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat 
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas. 
Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan 
dan perkembangan setiap manusia di awali dari lingkungan keluarga. Jika dalam 
sebuah keluarga mempunyai hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk 
anggota keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik. Namun jika 
sebuah keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi 
anggotanya tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang 
berasal dari keluarga yang tidak harmonis (broken home) mempunyai prestasi 
belajar yang jelek.Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari 
keluarga yang harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang 
tua, aplikasi kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung 
mempunyai prestasi belajar yang baik. 
Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor faktor ekonomi keluarga juga 
sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan prestasi belajar.Sering kita 
jumpai peserta didik yang berasal dari keluarga mampu yang mempunyai prestasi 
belajar yang bagus, hal ini karena sarana dan prasarana pendidikan bisa 




Sebaliknya sering kita jumpai juga peserta didik yang berasal dari keluarga 
yang tidak mampu yang mempunyai prestasi belajar yang jelek, karena kurangnya 
sarana dan prasarana belajar yang disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak 
sedikit peserta didik tersebut yang harus membantu orang tuanya mencari 
penghasilan ekonomi sehingga waktu belajar mereka terkurangi. 
b) Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas men-
jelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.Pendidik dituntut 
menjadi guru yang Profesional yang lebih mengedepankan kualitas pengajaran 
dari pada materil oriented.
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 Mengingat tugas ini, maka apapun yang berkaitan 
dengan pendidik bisa mempengaruhi tingkat prestasi dan tumbuh kembang anak. 
Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor pendidik yang dapat mempengaruhi 
tingkat prestasi belajar peserta didik, yaitu : 
(1) Metode pembelajaran yang diterapkan 
Metode pembelajaran yang diterapkan seorang pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik merupakan hal yang 
sangat harus diperhatikan karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perolehan tingkat prestasi belajar peserta didik. Jika metode pembelajarannya 
kurang sesuai, maka tingkat prestasi belajar peserta didik juga cenderung 
kurang baik, dan sebaliknya jika metode pembelajarannya sesuai, maka 
tingkat prestasi belajar peserta didik juga akan menjadi baik. 
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(2) Aspek ketauladanan 
Para pendidik terdahulu menyebutkan bahwa pendidik itu kependekan 
kata dari “digugu dan ditiru”. Artinya pendidik merupakan seseorang yang 
berkedudukan sebagai figur utama bagi para peserta didik yang akan 
senantiasa diperhatikan dan ditiru seluruh aspek yang berkaitan dengannya. 
Mengingat hal ini maka dalam kesehariannya seorang pendidik hendaknya 
bisa menjadi suri tauladan bagi yang lain sehingga harus benar-benar menjaga 
sikapnya secara totalitas baik ketika dilingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah atau di rumah. Perangai apapun yang dilakukan pendidik 
mungkin akan dicontoh dan perhatikan para peserta didik, hal ini secara tidak 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif untuk memberikan gambaran 
secara jelas mengenai masalah-masalah fenomena yang diteliti, 
menginterprestasikan dan menjelaskan data yang ada secara sistematis. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Classroom 
Action Research (CAR). Depertemen Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa 
penelitian tindakan kelas bersifat reaktif artinya dalam proses penelitian pendidik 
sekaligus sebagai peneliti yang memikirkan apa dan mengapa suatu tindakan 
terjadi di kelas, dari pemikiran itu kemudian pendidik mencari pemecahannya 
melalui tindakan-tindakan tertentu.
1
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
bersiklus yang terdiri atas empat tahapan pelaksanaan, yakni perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, pendidik 
melakukan penelitian dalam kelasnya sendiri dengan tujuan lebih mengenal cara 
mengajar mereka dan bagaimana cara memperbaikinya. Pada saat melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas, pendidik mengidentifikasi dan memecahkan 
permasalahan dalam kelas dengan melakukan perubahan dan mengevaluasi 
perubahan tersebut, melalui sebuah siklus proses aksi, refleksi, revisi, refleksi dan 
revisi lebih lanjut, sampai pendidik tersebut merasa puas akan perubahan yang 
                                                          
1
Depertemen Pendidikan  Nasional, Model Penelitian KTSP SD/MI (Jakarta: Depdiknas, 
2006), h. 7. 
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telah dilakukannya. Dengan kata lain, Penelitian Tindakan Kelas sama dengan 
‘belajar melalui berbuat’. 
B. Desain Penelitian 
1. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas  
 Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah PTK yang diadaptasi dari 
Kember, D dan M. Kelly, yaitu sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Hasil   yang   sangat   penting   dari   tahap   perencanaan   adalah rencana  
rinci  mengenai  tindakan  yang  ingin  kerjakan  atau  perubahan yang  dilakukan. 
Pada  tahap  ini  dilakukan  persiapan  pembelajaran seperti identifikasi awal, 
membuat skenario pembelajaran, menyiapkan alat evaluasi. 
b. Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam 
skenario pembelajaran atau merupakan realisasi dari tindakan yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Tindakan berupa proses belajar mengajar yang 
melibatkan seluruh komponen pembelajaran dengan aktor utama pendidik dan 
peserta didik. 
c. Pengamatan 
Pengamatan  adalah  proses  pengambilan  data  dari  pelaksanaan tindakan 
atau kegiatan pengamatan untuk memotret sejauh mana efek tindakan  telah  
mencapai  sasaran.  Setiap  perilaku  peserta  didik  dan pendidik  yang  terjadi  
dalam  proses  belajar  mengajar  yang  menuju  pada tercapainya tujuan 




 Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat lima langkah 
dalam penelitian tindakan kelas yaitu pra-refleksi, perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. 
2. Prosedur penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan 
melalui 4 tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Prosedur penelitian ini akan dilakukan bersiklus secara berkesinambungan. 
Kesinambungan proses penelitian ini dapat dilihat dalam gambar berikut  
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 Sri Sulasteri, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi (Cet. 1; Makassar: Alauddin 

















Gambar langkah PTK model John Elliot. 
a. Gambaran Kegiatan Siklus I 
Tahap Perencanaan 
1) Menyusun daftar nama peserta didik yang akan menjadi subjek 
penelitian. 
2) Menyusun materi sebagai bahan ajar. 
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
4) Menyusun Lembar Kerja Peserta didik sebagai tugas yang akan 
diselesaiakan oleh peserta didik. 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Observasi I Siklus I 
Analisis dan Refleksi 
Pelaksanaan 
Perencanaan Observasi II Siklus II 




5) Menyiapkan alat dan bahan peserta didik dengan kebutuhan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
6) Mengatur kesiapan dikelas agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik 
7) Membuat lembar observasi kegiatan pendidik dan peserta didik 
8) Membuat instrument pengamatan indikator keaktifan dan 
keterampilan proses belajar mengajar. 
9) Menyusun instrument tes hasil belajar sebagai alat evaluasi di akhir 
siklus. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran tindakan siklus I dilaksanakan sesuai skenario yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan, sesuai dengan langkah-langkah berikut: 
Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 
1. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mengulangi materi sebelumnya. 
 
2. Memotivasi dan membimbing peserta 
didik untuk lebih memahami materi 
yang akan diajarkan. 
 
3. Menjelaskan langkah-langkah dan 
membimbing peserta didik pada saat 
melakukan kolaborasi  melalui 
1. Peserta didik yang hadir 
 
2. Peserta didik yang memerhatikan 
 
3. Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan selama proses belajar 
mengajar berlangsung. 
 
4. Peserta didik yang menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan. 
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penerapan Metode Penugasan 
 
4. Memberi apresiasi kepada peserta 
didik yang menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan dengan baik 
 
5. Membimbing peserta didik dalam 
mengambil kesimpulan dari tugas 
yang telah dipelajari 
 
6. Memberikan evaluasi pada setiap 
akhir pembelajaran 
 
5. Peserta didik antusia mengikuti 
pembelajaran. 
 
6. Peserta didik aktif berkolaborasi 
dalam menyelesaikan tugas kelompok 
yang diberikan. 
 
7. Peserta didik menghargai pendapat 
peserta didik lain 
 
8. Peserta didik mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok.. 
 
Tabel 3.1 Aktivitas pendidik dan peserta didik pada pelaksanaan tindakan siklus I 
  Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat untuk melihat 
aktivitas pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Yang menjadi sasaran pengamatan aktivitas peserta didik dalam penelitian ini 
adalah aktivitas peserta didik dalam mengerjakan tugas dari pendidik, peserta 
didik yang mengajukan pertanyaan, tanggapan atau komentar, aktivitas peserta 
didik dalam mengamati permasalahan yang diberikan oleh pendidik serta mencari 
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jawaban dari permasalahan yang diberikan, peserta didik yang memberika 
pertanyaan dan tanggapannya dari peserta didik lain, peserta didik yang aktif 
dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan, peserta didik aktif dalam 
bertanya apabila mengalami kesulitan serta keterampilan peserta didik dalam 
menanggapi pertanyaan pendidik ataupun peserta didik lain, aktivitas peserta 
didik dalam menarik kesimpulan pembelajaran serta peserta didik yang tidak 
berkosentrasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan 
pengamatan aktivitas pendidik dalam pengamatan ini adalah aktivitas pendidik 
saat mempersiapkan peserta didik yang meliputi: tugas yang diberikan peserta 
didik sebelum proses belajar berlangsung sehingga menimbulkan semangat 
peserta didik serta kegiatan pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar yang 
beragam, aktivitas pendidik saat proses belajar mengajar berlangsung yaitu: 
aktivitas memberikan latihan kepada peserta didik, membimbing peserta didik 
dalam penyelesaian masalah, memberikan kesempatan peserta didik dalam 
memberikan pertanyaan, tanggapan, komentar dan menarik kesimpulan dari 
permasalahan yang telah diberikan. 
Analisis dan refleksi 
Pada tahap refleksi ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi 
dikumpulkan untuk di analisis. Dari hasil tersebut, peneliti dari hasil yang didapat 
pada tahap observasi dan evaluasi, peneliti melakukan refleksi diri dengan melihat 
data observasi dan hasil tes akhir, kegiatan yang telah dilakukan kepada 
kemampuan peserta didik. Hal-hal yang belum tercapai peserta didik belum 
mampu mengemukakan dan mengajukan pendapatnya, masih banyak peserta 
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didik yang tidak aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, peserta didik 
yang malu mengerjakan hasil pekerjaannya di depan kelas dan peserta didik yang 
mengantuk dalam proses belajar mengajar berlangsung, sehingga perlu 
penguasaan dalam kelas serta penggunaan waktu yang efektif. Hasil analisa yang 
dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai perbaikan dalam 
melaksanakan siklus berikutnya. 
b. Gambaran Kegiatan Siklus II 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan 
perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I dengan mengadakan beberapa 
perbaikan atau penambahan sesuai kenyataan yang ditemukan di lapangan. Untuk 
selanjutnya yang dilakukan beberapa penyesuaian materi pelajaran. 
1) Merumuskan tindakan selanjutnya (siklus II) berdasarkan hasil tindakan 
siklus I. 
2) Pelaksanaan tindakan selanjutnya siklus II. 
3) Observasi tindakan selanjutnya siklus II. 
4) Analisis dan refleksi data hasil kegiatan siklus II. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah: 
1. Data mengenai evaluasi belajar peserta didik dan penilaian terhadap Guru 
diambil dari tes setiap siklus yang dimana tes setiap siklus ini dibuat oleh 




2. Data yang terkait dengan kondisi peserta didik dan Guru diambil dengan 
menggunakan lembar observasi. 
D. Instrumen penelitian 
  Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
3
 Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes hasil belajar  yaitu alat yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara aturan-aturan yang telah ditentukan. 
Tes akhir dalah tes yang diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik setelah diadakan tindakan setiap siklus, tes 
hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif 
peserta didik. 
2. Lembar Observasi yaitu berupa catatan tentang bagaimana aktifitas selama 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun lembar observasi tersebut adalah:  
a. Lembar observasi peserta didik, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 






1 2 3 4 
1. Peserta didik hadir     
                                                          
3
Sustrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi 
universitas gajah Mada, 1984), h. 70. 
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2. Peserta didik yang 
meperhatikan 
    
3. Peserta didik yang 
aktif 
    
4. Peserta didik yang 
menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan 
    
5. Peserta didik antusia 
mengikuti 
pembelajaran. 
    





    
7. Peserta didik 
menghargai pendapat 
peserta didik lain 
    








b. Lembar observasi pendidik, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kinerja guru pada saat menerapkan metode penugasan seperti berikut : 
 
No Aspek 








Memotivasi dan membimbing 
peserta didik untuk lebih 
memahami materi pembelajaran 





dan membimbing peserta didik 
pada saat melakukan kolaborasi 




Memberi apresiasi kepada peserta 
didik yang menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dengan baik 
  
5 
Membimbing peserta didik 




dari tugas yang telah 
diselesaikan 
6 
Memberikan evaluasi pada 
setiap akhir pembelajaran 
  
Jumlah   
Persentase   
Ket : 
Skor 1 = tidak dilakukan oleh guru 
Skor 2 = dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 
Skor 3 = dilakukan oleh guru dengan baik 
Skor 4 = dilakukan oleh guru dengan sangat baik 
E. Teknik Analisis Data 
1. Hasil Observasi 
  Hasil observasi proses pembelajaran adalah lembar observasi guru yang 
dapat dihitung dengan rumus: 
   
 
 
      
Keterangan: 
NP = Persentase nilai hasil peserta didik yang diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
N   = Jumlah skor maksimal
4
 
Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori: 
80 – 100 % = Sangat baik 
                                                          
4
Nana   Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar. h. 184. 
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66 – 79 % = Baik 
56 – 65 % = Cukup baik 
40 – 55 % = Kurang baik 
≤ 39 %  = Gagal.5 
2. Hasil Evaluasi Siklus Peserta didik 
  Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh dari nilai tes akhir siklus 
berupa soal essai/pilihan Ganda. Kemudian dari data yang diperoleh dapat 
dianalisis nilai rata-rata peserta didik, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal 
setelah adanya tindakan. 
a. Nilai Rata-rata Peserta Didik 
Nilai  rata-rata  peserta  didik  dihitung  dengan  menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 ̅  






 ̅       (         ) 
                         
                      . 
b. Ketuntasan Individu 




                                                          
5
Suharsimi  Arikunto,  Dasar-Dasar  Evaluasi  Pendidikan .h. 245. 
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Indikator  keberhasilan  peserta  didik  dikatakan  tuntas  belajar jika memperoleh  
nilai   sesuai   dengan   kriteria   ketuntasan   minimal (KKM), yaitu 75,00. 
c. Ketuntasan Belajar Klasikal 





            
                           
                    
      
Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika 
rata-rata kelas yang diperoleh di atas nilai KKM dan minimal 75% dari jumlah 
peserta didik. 
d. Data Kerja Guru 
 Data pengelolaan guru dalam pembelajaran dapat dilihat melalui lembar 
observasi dengan menggunakan teknik deskriptif melalui persentase. Adapun 
perhitungan prosentase kinerja guru adalah: 
 
            
                          
                       
      
Kriteria penafsiran variable penelitian ini dilakukan: 
                                                                                                                                                               
6
Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet III; Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2008), h. 130. 
7
Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK (Cet.I; 
Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 41. 
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>75%  = kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik baik. 
65% - 75% = kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik cukup. 
           <65%             = kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik kurang. 
F. Indikator Keberhasilan 
Sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah 
jika hasil belajar peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
75,00  yang  telah  ditetapkan  sekolah dengan ketuntasan  klasikal  adalah 75% 
dari jumlah peserta didik yang tuntas.
8
 dan Keaktifan dan kerja sama dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dari lembar observasi peserta didik mencapai 
85% dari jumlah seluruh peserta didik, serta guru dikatakan berhasil menerapkan 
metode penugasan pada pembelajaran jika pelaksanaan pembelajaran minimal 
dalam kategori baik yaitu mencapai nilai minimal 85%. Indikator tersebut dapat 
menentukan keberhasilan pembelajaran dan metode yang dilakukan pada tiap 
akhir siklus dan menentukan apakah siklus pembelajaran akan terus berlangsung 
atau tidak, apabila indikator telah tercapai maka siklus dapat dihentikan. 
 
 
                                                          
8
E.  Mulyasa,  Kurikulum  Berbasis  Kompetensi,  Konsep,  Karateristik,  Implementasi,  







A. Selayang Pandang  Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
 
1. Masa Perintisan 
Pada tanggal 1 Januari 1967 di Makassar, Bapak H. Muhammadong, Pendiri 
dan Pemilik P.T Bank Masyarakat mendirikan Jajasan Kijai Hadji Ahmad Dahlan 
yang diterbitkan dengan Akta Notaris Sitske Liem Nomor 45 tertanggal 28 Maret 
1967 dengan maksud dan tujuan menyelenggarakan kegiatan di bidang pendidikan 
dan penggalian ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan Islam. 
Tahun 1974 di Enrekang dibuka Pesantren Pembangunan Darul Falah 
Enrekang dengan pimpinan Ust. Hanafie Das mulai menerima santri baru. 
Menempati bekas Universitas La Tunrung terdiri atas ruang belajar, perabot 
perlengkapan sekolah, kantor, perpustakaan yang merupakan pengalihan kepada 
Jajasan Kijai Hadji Ahmad Dahlan dengan penyerahan yang dituangkan dalam 
Naskah Penyerahan Wakaf dan dicatat pada Wakil Notaris sementara M.G 
Oherella pada tanggal 2 Januari 1974 di Makassar. 
     Pada tanggal 10 Mei 1997 berdasarkan Keputusan Rapat Badan Pendiri Jajasan 
Kijai Hadji Ahmad Dahlan yang dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat dihadapan Notaris Mahmud Said, SH No. 35 tanggal 21 Juli 1997 merubah 
dan menetapkan pengurus baru Yayasan yang terdiri dari Ketua Umum Bapak 
DR. Ir. H. Beddu Amang, MA dan 20 anggota pengurus lainnya untuk 
melanjutkan kegiatan yayasan dan pendidikan pesantren yang saat itu mengalami 
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masalah pembiayaan termasuk bangunan gedung dan peralatannya yang sudah 
sangat memprihatinkan. 
2. Masa Pembangunan Kembali 
     Untuk mendukung proses pembelajaran/pemondokan para santri maka pada 
tahun 1998 dimulailah pembangunan gedung sekolah. Asrama putra dan putri 
dengan kapasitas ± 600 daya tampung santri beserta perabot seperlunya. 
  Pembangunan gedung-gedung beserta unit-unit sarana dan prasarana pendidikan, 
Alhamdulillah selesai pada awal tahun 1999. 
     Di dorong semangat Fi Sabilillah sebagaimana semangat jihad para pendiri 
sebelumnya, maka pada tanggal 21 September 1999 para pengurus yayasan 
memutuskan dan menegaskan bahwa : 
a. Para pendiri awal Yayasan ini adalah H. Muhammadong (alm) dan Ahmad 
Makarausu Armansyah. 
b. Para Pelanjut/Pendiri Yayasan ini adalah Bapak Prof. DR. Ir. H. Beddu 
Amang, MA sekeluarga 
c. Mengubah nama Yayasan dari Yayasan Kijai Hadji Ahmad Dahlan menjadi 
Yayasan Pendidikan Islam Enrekang dengan maksud untuk lebih membuka 
diri untuk menjadi pilihan tempat belajar dari semua golongan Islam, dan 
nama pesantren dari Pesantren Pembangunan Darul Falah Enrekang menjadi 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
d. Memperluas bidang studi yang seimbang antara pendidikan Agama dan 
pendidikan umum mengikuti pola Pesantren IMMIM. 
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e. Melengkapi Kepengurusan berupa Dewan Pengawas yang direkrut dari 
tenaga-tenaga ahli yang berpengalaman guna membina dan mengawasi proses 
belajar mengajar yang lebih baik. 
Pimpinan/Pelaksana Harian Yayasan telah berganti sebagaimana  data berikut : 
1. Ustadz Moh. Hanafie DAS memimpin sampai tanggal 17 Agustus 1999 
kemudian ditetapkan sebagai Kiyai Pesantren 
2. Muh. Saleh Mallapa, tanggal 18 Agustus 1999 sampai 25 September 1999 
3. M. Akib Makkalu, tanggal 25 September 1999 sampai 23 Juli 2007 
4. Ustadz Sukardi, S.Pd.I tanggal 23 Juli 2007 sampai Juni 2008 
5. H. Abd. Kadir Ende, Juli 2008 sampai Desember 2008 
6. Amran Martin, SE  Desember 2008 sampai April 2013 
7. Hayatuddin, S.Pd.I, April 2013 sampai sekarang 
Sedangkan Direktur Pesantren, berturut-turut sebagai berikut : 
1. Drs.M.Yusrifai Yunus, tanggal Agustus 1999 sampai 12 Agustus 2000 
2. H. Rassangan, BA tanggal 13 Agustus 2000 sampai  1 Juni 2002 
3. Ust. H. Abd. Muin, tanggal 1 Juni 2002 sampai 1 Juli 2004 
4. Drs. H. Mandeha Laogi tanggal 1 Juli 2004 sampai 24 April 2006 
5. Adi Warsito, S.Si tanggal 29 April 2006 sampai sekarang 
a. Visi, Misi dan Tujuan 
Visi 
Terwujudnya generasi Islami yang Bernuansa Tiga DimensiIman. Ilmu dan 






a) Melaksanakan Pembinaan Kegiatan Keagamaan secara terus menerus 
dan berkesinambungan 
b) Mewujudkan kemampuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan 
c) Mewujudkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang efektif 
d) Mengoptimalkan pengembangan minat dan bakat peserta didik melalui 
kegiatan pengembangan diri dan ektrakurikuler 
e) Mewujudkan lingkungan pendidikan yang benar-benar aman, nyaman 
dan menyenangkan untuk belajar 
Tujuan 
1. Terciptanya generasi muslim yang taat, tangguh, kreatif, inovatif dan 
visioner 
2. Terciptanya insan yang berakhlakul karimah dan ide Ahlussunnah wal 
jama'ah  
3. Meningkatnya prestasi di berbagai bidang akademik maupun non 
akademik  
4. Terwujudnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 
profesional  
5. Terwujudnya pelayanan pendidikan, pengajaran dan bimbingan yang 
optimal  
6. Terciptanya lingkungan pendidikan yang benar-benar menjadi tempat 
yang aman, nyaman dan menyenangkan untuk tolabul ilmi  
7. Terwujudnya hubungan kerja sama yang harmonis dengan seluruh 
warga sekolah, Masyarakat dan instansi sekolah yang terkait. 
b. Lokasi MTs Darul Falah Enrekang 
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MTs Darul Falah Enrekang terletak di jalan Jendral Sudirman No. 02, 
kelurahan Golanta, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
c. Keadaan Peserta Didik dan Guru MTs Darul Falah Enrekang 
Berdasarkan data base pada tahun 2016 Ponpres, MTs Darul Falah 
Enrekang memiliki  jumlah murid 162 orang yang dibagi dalam tiga kelas dan  
keseluruhannya adalah laki-laki. Jumlah tenaga pendidik 34 orang yang dibagi 
dalam dua kategori yaitu PNS sebanyak 10 orang dan Non PNS sebanyak 24 
orang. Berikut ini adalah tabel keadaan guru dan peserta didik di MTs Darul Falaq 
Enrekang. 
Tabel 1 
Jumlah Guru MTs Darul Falaq Enrekang 
Jumlah Guru PNS Non PNS 
34 10 24 
Sumber : Kantor tata usaha MTS Darul Falaq Enrekang 2014 
Tabel II  
Jumlah Peserta didik MTs Darul Falah Enrekang 
Jumlah Peserta didik Laki-Laki Perempuan 
162 - 162 
Sumber : Kantor tata usaha MTs Darul Falah Enrekang 2014 
 
d. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs darul Falaq Enrekang dapat 







Tabel III  
Keadaan Sarana Dan Prasarana Sekolah 
No Jenis Ruangan/Gedung Jumlah Keterangan 
1 Perpustakaan 2 Baik 
2 Laboratorium IPA 1 Baik 
3 Laboratorium Komputer `1 Baik 
4 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
5 Ruangan OSIS 1  Baik 
6 Ruangan Tata Usaha 1 Baik 
7 Ruangan Kelas 6 Baik 
8 Kantor 1 Baik 
9 Lapangan Olahraga 1 Baik 
10 Auditorium 1 Baik 
11 Masjid 1 Baik 
12 Kamar Mandi 5 Baik 
13 Kantin 1 Baik 
14 Koperasi 1 Baik 
15 Ruag Kesenian 1 Baik 
16 Asrama 2 Baik 
17 Pos Satpam 2 Baik 
18 Ruang Yayasan 1 Baik 
19 Gazebo 1 Baik 
20 Ruang Makan 2 Baik 
21 Dapur 1 Baik 
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B. Hasil penelitian 
1. Gambaran Siklus I 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan siklus I maka peneliti mempersiapkan beberapa 
hal sebagai berikut: 
 Menyusun daftar nama peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian, 
daftar nama diskusi. 
 Menyusun materi sebagai bahan ajar. 
 Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
 Menyusun Lembar Kerja Peserta didik sebagai tugas yang akan 
diselesaiakan oleh peserta didik. 
 Menyiapkan alat dan bahan peserta didik dengan kebutuhan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
 Mengatur kesiapan dikelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan baik 
 Membuat lembar observasi kegiatan pendidik dan peserta didik 
 Membuat instrument pengamatan indikator keaktifan dan keterampilan 
proses belajar mengajar. 
 Menyusun instrument tes hasil belajar sebagai alat evaluasi di akhir siklus. 
 
1) Pelaksanaan tindakan 
Berdasarkan perencanaan yang telah disusun maka peneliti dan guru mulai 
melakukan langkah-langkah kegiatan yang tercantum di dalam RPP, dari guru 
memasuki kelas, peserta didik mengucapkan salam,  guru menyampaikan materi  
yang akan dibahas yaitu Zakat dan Infak Harta di luar Zakat serta Prosedur dalam 
pembelajaran hingga proses pembelajaran berakhir. Dalam waktu yang bersamaan 
peneliti juga mengisi lembaran observasi yang telah di susun, penilaian tersebut 
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berfokus pada cara Guru dalam mengajar, prestasi peserta didik, dan  sikap 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
2) Observasi 
Untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada peserta didik seperti 
peningkatan prestasi, perubahan sikap peserta didik dan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran dapat kita lihat pada lembar hasil observasi yang  di isi pada setiap 
pertemuan. Data hasil observasi kegiatan peserta didik dalam proses belajar 
melalui Penerapan Metode Penugasan  pada pertemuan pertama dan kedua adalah: 
Tabel IV 




Pertemuan 1 pertemuan 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 R1 √ √  √  √   √ √  √  √   
2 R2 √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  √ 
3 R3 √ √  √  √   √ √ √ √ √ √  √ 
4 R4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ 
5 R5 √ √  √  √   √ √  √  √ √  
6 R6 √ √  √  √   √ √    √ √  
7 R7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √   
8 R8 √   √  √   √ √  √  √   
9 R9 S S S S S S S S S S S S S S S S 
10 R10 √   √  √   √   √ √ √   
11 R11 √     √   √   √  √   
12 R12 √ √  √ √ √   √ √  √  √   
13 R13 √ √  √ √ √   √ √  √ √    
14 R14 √        √ √   √ √   
15 R15 √ √  √ √ √   √ √  √ √ √   
16 R16 √ √  √ √ √   √ √ √ √ √    
17 R17 √ √  √  √   √ √  √ √    
18 R18 √        √ √ √ √ √    
19 R19 √    √    √        
20 R20 √   √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ 
21 R21 √   √ √ √   √   √ √ √   
22 R22 √   √ √ √   √   √ √ √   
23 R23 √   √ √ √   √   √ √ √   
24 R24 √        √   √  √  √ 
25 R25 √        √     √  √ 
Jumlah 
 
24 12 2 18 12 19 2 4 24 15 5 20 15 19 4 6 
Persentase Nilai 
 




1. peserta didik yang hadir 
2. Peserta didik yang memerhatikan 
3. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
4. Peserta didik yang menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
5. Peserta didik antusia mengikuti pembelajaran. 
6. Peserta didik aktif berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas kelompok 
yang diberikan. 
7. Peserta didik menghargai pendapat peserta didik lain 
8. Peserta didik mampu mengemukakan pendapat dalam kelompok.. 
Tabel di atas merupakan daftar penilaian sikap terhadap peserta didik atau 
Responden dan seberapa persen (%) perubahan yang dialami responden pada 
setiap pertemuan. Hal ini menjadi tolak ukur peneliti yang mendukung jalannya 
penelitian ini. 
Hasil observasi sikap peserta didik dihitung dengan menggunaka rumus : 











Nilai diatas dimasukkan kedalam beberapa kategori yaitu: 
80 – 100% =Sangat baik   40 – 55%  = Kurang baik 
66 – 79% = Baik    < 39%  = Gagal 
56 – 65%  = Cukup baik. 
Berdasarkan kategori tersebut maka dapat dikatakan bahwa pada 
pertemuan pertama persentase kehadiran (96%), kerjasama (72%)  dan keaktifan 
                                                          
1
Nana   Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar. h. 184. 
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peserta didik (76%)  yang memenuhi kategori baik. Dan masih kurang dalam 
memerhatikan (48%), mengajukan pertanyaan (8%), antusias mengikuti pelajaran 
(48%), menghargai pendapat teman (8%) dan mengemukakan pendapatnya (16%) 
bahkan termasuk dalam kategori gagal. Pada  pertemuan kedua telah terjadi 
beberapa peningkatan berdasarkan hasil persentase nilai di atas yaitu pada 
kehadiran (96%), kerjasama (80%), dan keaktifan (76%), memerhatikan (60%), 
mengajukan pertanyaan (20%), antusias mengikuti pelajaran (60%), menghargai 





Hasil Observasi Siklus I melalui penerapan Metode Penugasan Peserta 













1. R1 75 75 Tuntas 
2. R2 75 75 Tuntas  
3. R3 65 65 Tidak Tuntas 
4 R4 80 80 Tuntas 
5 R5 80 80 Tuntas 
6 R6 80 80 Tuntas 
7 R7 70 70 Tidak Tuntas 
8 R8 65 65 Tidak Tuntas 
9 R9 - - Tidak tuntas  
10 R10 75 75 Tuntas 
11 R11 85 85 Tuntas 
12 R12 75 75 Tuntas 
13 R13 85 85 Tuntas 
14 R14 75 75 Tuntas 
15 R15 85 85 Tuntas 
16 R16 80 80 Tuntas 
17 R17 75 75 Tuntas 
18 R18 70 70 Tidak Tuntas 
19 R19 70 70 Tidak Tuntas 
20 R20 80 80 Tuntas 
21 R21 70 70 Tidak Tuntas 
22 R22 85 85 Tuntas 
23 R23 80 80 Tuntas 
24 R24 85 85 Tuntas 
25 R25 70 70 Tidak Tuntas 
jumlah  1835  17 Tuntas 
Rata-rata 73,4  68% 
Jika pada tabel sebelumnya membahas tentang penilaian sikap pada 
responden di setiap pertemuan, maka pada tabel di atas adalah membahas tentang 
hasil tes pada Siklus I serta jumlah responden yang menjadi objek penelitian, 
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dalam tabel ini terdapat nilai responden yang tuntas dan tidak tuntas dalam Siklus 
I ini.  
Berdasarkan hasil tes pada siklus I MTs. kelas VIII.C maka dianalisis 
secara deskriptif, berikut analisisnya : 
 = 
∑   
 




    
  
  
 = 73,4. 
Tabel VI 
Nilai Hasil Belajar Fikih Peserta didik pada Siklus I 
Statistik Nilai Statistik Siklus I 
 
Jumlah Subyek 25 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 85 
Berdasarkan tabel diatas maka nilai hasil Siklus I  diperoleh nilai rata-rata 
yaitu 73,4. Skor tertinggi atau skor maksimum  adalah 85 dan skor  terendah  atau 
skor minimum adalah 65. sedangkan persentase  ketuntasan individu dapat dilihat 
pada tabel 2 diatas melalui penggunaan rumus :  
Persentase % =   jumlah skor yang diperoleh x 100%.
2
 
   Skor maksimum 
 
= 75 x 100% 
     100 
  = 75. 
Maka peserta didik yang mendapatkan nilai 75 keatas dinyatakan tuntas 
dalam siklus I sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 75 
                                                          
2




dinyatakan tidak tuntas dengan merujuk pada kriteria ketuntasan Minimal (KKM), 
yaitu 75,00. 
Dengan demikian ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
 
Persentase % =  
                           
                    
  x 100% 
 
=  17   x 100% 
      25 
 
  = 68%. 
Berdasarkan penggunaan rumus diatas maka peserta didik yang memenuhi 
kriteria tuntas berjumlah 17 peserta didik yaitu (68%) dan yang masuk dalam 
kriteria tidak tuntas berjumlah 8 peserta didik yaitu (32%). Berdasarkan hasil yang 
di peroleh, diperlukan pengkajian ulang tentang hal-hal yang kurang dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik belum memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini 
akan di kaji pada siklus II. 
 Deskriptif Hasil Belajar Fikih pada siklus I 
 Analisis statistik deskriptif Pembelajaran Metode Penugasan pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 
 Rentan nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
 R = 85 – 65  
 R = 20. 
 
 banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
54 
 
K = 1 + 3,3 log 25 
K = 1 + (3,3 x 1,39) 
K = 1 + 4,58 
K = 5,58 (dibulatkan menjadi 6). 







    
 
P = 4,48 (dibulatkan menjadi 5). 
 
 Mean (X) 
  ̅    
∑      
∑   
   
  ̅  = 
    
  
 
   ̅  = 73,4. 
 Menghitung Varians (  ) 
        
∑        ̅ 
  
   
   
 
    =  
       
  
  
    = 85,132.   
 Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑       ̅ 
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   =  √
       
    
 
      = 9,226. 
Berikut Analisis statistik deskriptif  hasil belajar Fikih peserta didik kelas 
VIII.C 
    Tabel VII 














65-69 2 67 134 40,96 81,92 8,33 
70-74 5 72 360 1,96 9,8 20,83 
75-79 6 77 462 12,96 77,76 25 
80-84 6 82 492 73,96 443,76 25 
85-89 5 57 285 268,96 1344,8 20,83 
Jumlah 24 355 1733 398,8 1958,04 100 
Dari Tabel distribusi dan persentase hasil belajar Fikih di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi adalah 6 berada pada interval 75-79 dan 
80-84 dengan persentase sebesar 25% sedangkan frekuensi terendah adalah 2 
berada pada interval 65-69 dengan persentase sebesar 8,33%. Distribusi 
persentase di atas dianggap benar karena menghasilkan jumlah keseluruhan 99,9% 












Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Penerapan metode penugasan 
pada siklus pertama dan kedua 
No ASPEK YANG DIAMATI 























Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mengulangi materi sebelumnya. 
 
Memotivasi dan membimbing peserta 
didik untuk lebih memahami materi yang 
akan diajarkan. 
 
Menjelaskan langkah-langkah dan 
membimbing peserta didik pada saat 
melakukan kolaborasi atau kelompok 
melalui penerapan Metode Penugasan 
 
Memberi apresiasi kepada peserta didik 
yang menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan dengan baik 
 
Membimbing peserta didik dalam 
mengambil kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari 
 












































JUMLAH 14 17 
Persentase  58,3% 70,8% 
Keterangan : 
Skor 1 = tidak dilakukan oleh guru 
Skor 2 = dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 
Skor 3 = dilakukan oleh guru dengan baik 
Skor 4 = dilakukan oleh guru dengan sangat baik 
Kriteria: 
>75%   = kemampuan Guru Baik 
65% - 75%  = kemampuan Guru Cukup 
<65%   = kemampuan Guru Kurang. 
Hasil persentase dari kegiatan guru berdasarkan tabel 3, bahwa pada 
pertemuan pertama kinerja yang dinilai hanya memperoleh  skor penilaian 14 atau 
sama dengan 58,3% aktivitas,  dalam hal ini guru sangat kurang  dalam 
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menyampaikan hal-hal yang menjadi penilaian dari  peneliti, sebab dilihat dari 
kategorinya maka termasuk dalam kategori <65% yang berarti kemampuan guru 
kurang. Akan tetapi pada pertemuan kedua guru lebih meningkatkan kinerjanya 
dalam pembelajaran sehingga pada lembaran observasi peneliti  dapat dilihat 
dengan skor 17  yang hasil persentasenya  yaitu dengan nilai 70,8%  aktivitas ini 
termasuk dalam rentan persentase 65%-75% dengan kategori kemampuan guru 
cukup. 
3) Refleksi 
 Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes peserta didik setelah dilakukan 
kegiatan pembelajaran pada siklus I. Refleksi yang dimaksud untuk mengetahui 
dengan jelas apakah tindakan kelas dalam hal ini penerapan Metode Penugasan 
telah  dilaksanakan sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil 
belajar pada kelas VIII.C  Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 25 
peserta didik diperoleh bahwa terdapat 17  peserta didik yang sudah mencapai 
nilai ketuntasan yang telah ditetapkan dengan persentase 68%  dan 8  peserta didik 
yang belum tuntas dengan persentase 32%. Sedangkan dari hasil observasi 
diperoleh rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 70,8%. dan rata-
rata persentase aktivitas peserta didik sebesar 73,4%. Hasil yang diperoleh dari 
data hasil belajar peserta didik, menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran cukup baik, walaupun aktivitas guru sudah 
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya: 
a) Peserta didik belum mengerti langkah pembelajaran yang dilakukan 
karena guru tidak banyak menjelaskan pada awal pertemuan. 
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b) Karena peserta didik belum mengerti dengan langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan mengakibatkan peserta didik belum tertarik dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan. 
c) Masih banyak peserta didik yang kurang memusatkan perhatiannya pada 
pembelajaran karena lebih banyak bercerita dengan temannya. 
d) Guru belum maksimal melaksanakan semua langkah-langkah 
pembelajaran yang tertera dalam RPP seperti, tidak memaparkan tujuan yang 
ingin di capai di awal pembelajaran 
Berdasarkan kesimpulan ini, maka peneliti melanjutkan kegiatan pada 
siklus II dengan menitik beratkan pada hal-hal berikut: 
 Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. 
 Lebih memotivasi peserta didik untuk selalu meningkatkan kemauan untuk 
belajar. 
 Lebih meningkatkan keterampilan dalam mengarahkan peserta didik ke 
langkah pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
 Meningkatkan penguasaan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
2. Gambaran Siklus II 
a. Perencanaan  
 Pada tahap Siklus II dilakukan kegiatan dari hasil refleksi pada siklus I 
untuk mempelancar proses pembelajara yang meliputi : 
1) Menyusun pedoman pengamatan yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan yang akan dikaji. 
2) Menyusun RPP sesuai dengan tujuan instruksional, alokasi waktu, materi 




3) Menyusun langkah-langkah pembelajaran Metode Penugasan dan 
Menyusun pedoman pengamatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
4) Instrumen untuk memperoleh data dan menganalisis proses dan hasil 
tindakan. 
a) Pelaksanaan tindakan 
Berdasarkan perencanaan yang telah disusun, guru melakukan langkah-
langkah operasional di kelas antara lain, Sebelum memulai kegiatan belajar atau 
memasuki materi pelajaran, guru memberikan sejumlah pertanyaan asosiasi untuk 
mengkaitkan  materi sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari, Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan petunjuk RPP 
dan menjelaskan konsep-konsep penting (pokok) tentang Zakat dan Infak Harta di 
luar Zakat, dan mengisi lembar observasi untuk mengetahui sejauh mana 
perubahan dan peningkatan peserta didik kelas VIII.C di Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang. 
b)  Observasi  
 Berdasarkan dari hasil Observasi terhadap perubahan sikap peserta didik 












Hasil Observasi terhadap perubahan sikap peserta didik Siklus II 
  Berdasarkan hasil penilaian Siklus II dari Perubahan sikap peserta didik 
maka dibandingkan siklus I terdapat peningkatan dalam proses pembelajaran dari 
semua aspek yang dinilai dan sudah memenuhi kategori Sangat baik dan Baik, 








Pertemuan 1 pertemuan 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 
R1 √ √  √ √ √ √  √ √  √ √ √ √  
2 R2 √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 R3 √ √ √ √ √ √ √ √ s s S s S s S s 
4 R4 √ √ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √  
5 R5 √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 R6 √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  
7 R7 √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 R8 √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √  
9 R9 √ √  √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ 
10 R10 √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
11 R11 √ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √  
12 R12 √ √ √ √ √ √   i i i i I i I i 
13 R13 √ √ √ √ √    √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 R14 √   √ √ √  √ √ √   √ √ √ √ 
15 R15 √    √ √   √ √   √ √ √  
16 R16 √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √  
17 R17 √   √ √ √ √  √ √  √ √ √  √ 
18 R18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
19 R19 √    √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 
20 R20 √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ √   
21 R21 √     √ √  √ √  √ √ √ √ √ 
22 R22 √ √ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ 
23 R23 √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
24 R24 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
25 R25 √    √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Jumlah 
 
25 18 12 20 23 24 16 9 23 22 15 21 23 23 19 14 
Persentase Nilai 100 72 48 80 92 96 64 36 100 88 65 91 100 100 82 60 
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NP = n x 100%.
3
 
    N 
 
 =25 x100% 
  25 
= 100%. 
Nilai diatas dimasukkan kedalam beberapa kategori yaitu: 
80 – 100%  =Sangat baik   40 – 55%  = Kurang baik 
66 – 79% = Baik    < 39%  = Gagal 
56 – 65%  = Cukup baik. 
Sedangkan data hasil Observasi Penerapan Metode Penugasan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Table X 
Hasil Observasi Siklus II melalui penerapan Metode Penugasan Peserta 












1. R1 95 95 Tuntas  
2. R2 90 90 Tuntas  
3. R3 - -  
4 R4 95 95 Tuntas 
5 R5 95 95 Tuntas 
6 R6 90 90 Tuntas 
7 R7 95 95 Tuntas 
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8 R8 78 78 Tuntas 
9 R9 85 85 Tuntas 
10 R10 78 78 Tuntas 
11 R11 71 71 Tidak tuntas  
12 R12 - -  
13 R13 100 100 Tuntas 
14 R14 90 90 Tuntas 
15 R15 95 95 Tuntas 
16 R16 95 95 Tuntas 
17 R17 95 95 Tuntas 
18 R18 95 95 Tuntas 
19 R19 85 85 Tuntas 
20 R20 100 100 Tuntas 
21 R21 78 78 Tuntas 
22 R22 95 95 Tuntas 
23 R23 100 100 Tuntas 
24 R24 100 100 Tuntas 
25 R25 95 95 Tuntas 
jumlah  2.095  22 tuntas 
Rata-rata 91,08  95,6% 
Hasil tes pada siklus II pada tabel di atas yang di hitung dengan 
menggunakan rumus berikut : 
 = 
∑   
 




     
  
  




Nilai Hasil Belajar Fikih Peserta didik pada Siklus II 
 
Statistik Nilai Statistik Siklus II 
 
Jumlah Subyek 23 
Nilai Terendah 71 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai hasil Siklus II  diperoleh nilai rata-rata yaitu  91,08. Skor tertinggi 
atau skor maksimum  adalah 100  dan skor  terendah  atau skor minimum adalah 
71. sedangkan persentase  ketuntasan individu di hitung melalui penggunaan 
rumus :  
Persentase % =   jumlah skor yang diperoleh x 100% 
   Skor maksimum 
 
Maka peserta didik yang mendapatkan nilai 75 keatas maka dinyatakan 
tuntas dalam siklus II sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 
75 maka dinyatakan tidak tuntas dengan merujuk pada kriteria ketuntasan 
Minimal (KKM), yaitu 75,00. 




Persentase % =   jumlah peserta didik tuntas belajar  x 100% 
   Jumlah peserta didik 
  =  22   x 100% 
      23 
  = 95,6%. 
Maka peserta didik yang memenuhi kriteria tuntas berjumlah 22 peserta 
didik dan yang masuk dalam kriteria tidak tuntas hanya 1 peserta didik dengan 
64 
 
jumlah peserta didik yang hadir hanya 23 secara keseluruhan. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh maka Siklus II dapat dikatakan berhasil atau tuntas dengan 
perolehan nilai persentase 95,6%.   
 Deskriptif Hasil Belajar Fikih pada siklus II 
 Analisis statistik deskriptif Metode penugasan pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
 Rentan nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
 R = 100 – 71 
 R = 29. 
 banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + (3,3 x 1,36) 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 (dibulatkan menjadi 5,5). 







    
 
P = 5.13 (dibulatkan menjadi 5). 
 Mean (X) 
  ̅    
∑      
∑   
   
  ̅  = 
     
  
 
   ̅  = 91. 
 Menghitung Varians (  ) 
     
∑        ̅ 
  
   




        =  
       
    
  
       = 61,625. 
 Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑       ̅ 
   
   
   √
       
    
  
















71-76 1 73,5 73,5 306,25 306,25 4,34 
77-82 3 79,5 238,5 132,25 396,75 13,04 
83-88 2 85,5 171 30,25 60,5 8,69 
89-94 3 91,5 274,5 0.25 0.75 13,04 
95-100 14 97,5 1365 42,25 591,5 60,86 
Jumlah 23 427,5 2122,5 511,25 1355,75 100 
Dari Tabel distribusi dan persentase hasil belajar Fikih di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi adalah 14 berada pada interval 95-100 
dengan persentase sebesar 60,86% sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada 
pada interval 71-76 dengan persentase sebesar 4,34%.
4
 Selanjutnya data hasil 
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MT Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, Nilai hasil belajar Fikih 




Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Penerapan Metode Penugasan 
pada Siklus II 
 
No ASPEK YANG DIAMATI 
pertemuan I pertemuan II 
Skor Skor 
1.  Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan mengulangi 
materi sebelumnya. 
3 4 
2.  Memotivasi dan membimbing 
peserta didik untuk lebih 
memahami materi yang akan 
diajarkan. 
3 4 
3.  Menjelaskan langkah-langkah 
dan membimbing peserta didik 
pada saat melakukan 
kolaborasi atau kelompok 
melalui penerapan Metode 
Penugasan. 
4 4 
4.  Memberi apresiasi kepada 
peserta didik yang 
menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan dengan baik 
3 3 
5.  Membimbing peserta didik 
dalam mengambil kesimpulan 






6.  Memberikan evaluasi pada 
setiap akhir pembelajaran 
3 3 
 Jumlah 20 22 




Skor 1 = tidak dilakukan oleh guru 
Skor 2 = dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 
Skor 3 = dilakukan oleh guru dengan baik 





>75%   = kemampuan Guru Baik 
65% - 75%  = kemampuan Guru Cukup 
<65%   = kemampuan Guru Kurang. 
Hasil persentase dari kegiatan guru berdasarkan table 2.3, bahwa pada 
pertemuan ketiga kinerja yang dinilai memperoleh 83,33% aktivitas,  dalam hal 
ini kemampuan guru Baik dalam menyampaikan hal-hal yang menjadi penilaian 
dari  peneliti berdasarkan kategori >75% kemampuan guru baik. dan pada 
pertemuan selanjutnya guru lebih meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran 
sehingga pada lembaran observasi peneliti  dapat dilihat dengan hasil persentase  
yaitu dengan nilai 83,33% pada pertemuan pertama siklus II dan 88% pada 
pertemuan kedua Siklus II aktivitas ini termasuk dalam kategori  >75% dengan 
kemampuan guru Baik. 
c) Refleksi 
Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 
25 peserta didik diperoleh observasi perubahan sikap yang meningkat berdasarkan 
persentase pada tabel 2.1 diatas. Lalu dari 25 peserta didik tetapi yang hadir hanya 
23 peserta didik diperoleh nilai rata-rata 91,08%, sedangkan persentase nilai 
ketuntasan peserta didik mencapai rata-rata 95,6% terhitung dari peserta didik 
yang mencapai nilai ketuntasan KKM  berjumlah 22 peserta didik dan yang tidak 
tuntas hanya 1 peserta didik terhitung dari jumlah peserta didik yang hadir hanya 
(75,00) 23 peserta didik. Sedangkan dari hasil observasi rata-rata persentase 
aktivitas guru pada siklus II sebesar (83,33% dan 88%) yang berada pada kategori 
sangat baik. Hasil yang diperoleh ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Hasil ini terlihat dari tercapainya ketuntasan 95% dan terjadi 
peningkatan skor rata-rata hasil tes belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. 
Hal ini dapat dinyatakan bahwa  ketuntasan belajar peserta didik secara 
klasikal sudah tercapai karena menurut ketentuan kriteria ketuntasan minimal di 
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MTS. Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, bahwa peserta didik 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh nilai minimal 75 dari skor ideal dan 
proses pembelajaran dinyatakan berhasil jika persentase ketuntasan secara klasikal 
mencapai 85% dari jumlah peserta didik yang telah tuntas belajar sehingga 
penelitian tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya karena peneliti sudah 
merasa puas dengan nilai yang telah diperoleh peserta didik kelas VIII.C Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar.  
Dengan demikian penerapan Metode Penugasan dapat meningkatkan 
Prestasi belajar Fikih kelas VIII MTS. Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. Adapun hal dan pengalaman penting yang diperoleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah partisispasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran 
dan kolaborasi saling membantu dan bekerjasama yang sangat berpengaruh 
terhadap seberapa banyak materi yang dapat mereka pahami dan proses 
pembelajaran tersebut. Jika peserta didik dilibatkan langsung dalam proses 
pembelajaran, maka proses pembelajaran akan sangat menyenangkan, mudah 
diingat dan tentu saja akan mampu menunjang hasil belajar peserta didik. Inilah 
keunggulan utama yang dimilki oleh metode yang diterapkan oleh peneliti. 
A. Pembahasan 
1. Siklus I 
Pada siklus I ini diperoleh hasil penilaian rata-rata peserta didik MTS. 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang sebesar 73,4 dan secara klasikal 
ketuntasan hasil belajar peserta didik diperoleh sebesar 68% dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 17 peserta didik dari 25 jumlah peserta didik yang hadir 
dikategorikan tuntas dan 32% dengan jumlah frekuensi 8 peserta didik dari 25 
jumlah peserta didik dikategorikan belum tuntas. Dari hasil ini dapat dinyatakan 
bahwa ketuntasan belajar peserta didik secara maksimal belum tercapai, walaupun 
secara individu, skor rata-rata nilai hasil tes diatas skor  mendekati standar.  
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Hal ini disebabkan masih ada beberapa peserta didik yang belum mampu 
menerapkan Metode Penugasan secara maksimal khususnya dalam hal dan hal-hal 
yang tidak boleh dilanggar. Implikasi dari hal tersebut tentunya akan berdampak 
pada rendahnya  keaktifan peserta didik dalam memberikan perhatian pada materi 
yang dijelaskan oleh guru pada saat pembelajaran, dan ditambah lagi oleh faktor 
psikologi peserta didik yang masih malu dan takut untuk bertanya, padahal jika 
diajukan soal masih ada saja yang tidak mengerti. Kemudian masih ada saja 
peserta didik yang malas untuk mengerjakan tugas, suka bercerita dengan 
temannya, kurangnya kerjasama di dalam menyelesaikan tugas berkelompok yang 
telah dibentuk untuk bekerjasama mencari solusi dari soal atau masalah yang 
diajukan oleh guru. Melihat kondisi ini maka perlu Guru dan peneliti untuk 
membahas lebih baik dan menganalisis kekurangan yang terjadi pada Siklus I ini 
maka diperlukan beberapa tindakan dalam proses pembelajaran Penugasan yang 
akan di susun pada Siklus II. 
2. Siklus II 
Pada siklus II  ini diperoleh observasi penilaian hasil belajar dengan nilai 
rata-rata peserta didik MTs. Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
sebesar 91,08  dan secara klasikal persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik  
mencapai 95,6% dengan jumlah  frekuensi 22 peserta didik dari 23 peserta didik 
yang hadir dikatakan tuntas dan 4,347% dengan jumlah frekuensi 1 peserta didik 
dari 23 jumlah peserta didik dikategorikan belum tuntas. Dari hasil ini dapat 
dinyatakan bahwa penerapan Metode Penugasan pada siklus II ini sangat tepat 
pada sasaran yang ingin dicapai peneliti.  
Di samping itu untuk memperoleh pengetahuan dengan melaksanakan 
tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan peserta 
didik di sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah itu. Dengan 
melaksanakan tugas peserta didik akan aktif belajar, dan merasa terangsang untuk 
meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung 
jawab sendiri. Banyak tugas yang harus dikerjakan peserta didik, hal itu 
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diharapkan mampu menyadarkan peserta didik untuk selalu memanfaatkan waktu 
senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi kegiatan-
kegiatan yang berguna dan konstruktif.
5 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Dengan penerapan Metode Penugasan di kelas VIII.C  yang dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang menunjukkan hasil 
yang memuaskan. Pada siklus I nilai yang diperoleh adalah rata-rata 73,4 
dari 25 peserta didik. Jumlah peserta didik yang tuntas hanya 17  atau 68% 
responden, hal ini tentunya belum memenuhi indikator ketuntasan. Namun 
pada pemberian tindakan pada siklus II menunjukkan hasil dengan 
perolehan nilai rata-rata 91,08 dari 23 peserta didik. Siswa yang tidak 
memenuhi syarat ketuntasan hanya 1 dan 22 lainnya tuntas atau 95% 
responden berhasil. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa hasil mencapai 
indikator ketuntasan.  
2. Dampak dari penerapan metode penugasan yaitu dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik dan kemampuan guru dalam mengikuti proses 
belajar mengajar dengan kualifikasi penilaian yang baik. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Dalam pemberian tugas yang diberikan, guru harus sesuai dengan taraf 
perkembangan kecerdasan maupun minat murid. Janganlah memberikan 




2. Tugas yang diberikan guru harus memupuk semangat kebersamaan dan 
bukan memupuk sikap mementingkan diri sendiri. 
3. Tugas yang akan dikerjakan berhubungan erat dengan bahan-bahan 
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DAFTAR HADIR SISWA MTs KELAS VIII.C 
 
NO Nama  1 2 3 4 5 6 
1.  A.AINI RAHMI √ √ √ √ √ √ 
2.  AINUL MARDIYAH √ √ √ √ √ √ 
3.  ALFIANSYE √ √ √ √ s s 
4.  ANISA LAMO √ s √ √ √ √ 
5.  ASTY ASKIN √ √ √ √ √ √ 
6.  AZMILA FATIMAH √ √ √ √ √ √ 
7.  DIANRA SULASTRI √ √ √ √ √ √ 
8.  FIQAH ZAKIAH HASAN √ √ √ √ √ √ 
9.  FIQRAH AMALIA s s s √ √ √ 
10.  HIKMAH ALMNAWWARAH √ √ √ √ √ √ 
11.  INAYAH √ √ √ √ √ √ 
12.  LUTHFIAH NURAMDHANI 
GAFFAR 
√ √ √ √ i i 
13.  MARFUAH √ √ √ √ √ √ 
14.  NUR AZIZAH √ √ √ √ √ √ 
15.  NUR FAIZIAH √ √ √ √ √ √ 
16.  NURLAILY √ √ √ √ √ √ 
17.  NUR SYAJRAH √ √ √ √ √ √ 
18.  NURAINA √ √ √ √ √ √ 
19.  SITI ZAAQILA √ √ √ √ √ √ 
20.  ST.HASRAYANTI √ √ √ √ √ √ 
21.  SUCY ANUGRAH √ √ √ √ √ √ 
22.  SYAHFUNI RAMADANY √ √ √ √ √ √ 
23.  SARAH TULAULIYAH √ √ √ √ √ √ 
24.  HUDZAIFAH FEBRIANTI √ √ √ √ √ √ 
25.  INDIRA EKA HIKMAYANI √ √ √ √ √ √ 
        
        
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(  R  P  P  ) 
 
 
MTs :  Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII / 1 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 1.  Melaksanakan  tatacara zakat     
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menjelaskan ketentuan zakat fitrah  dan zakat maal 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian zakat dan dalilnya 
 Siswa dapat menjelaskan syarat wajib zakat Fitrah  
 Siswa dapat menjelaskan waktu mengeluarkan zakat Fitrah  
 Siswa dapat menunjukkan ukuran zakat Fitrah  
 Siswa dapat menjelaskan pengertian maal  dan dalilnya 
 Siswa dapat menjelaskan syarat wajib zakat maal  
 Siswa dapat enjelaskan waktu mengeluarkan zakat maal  
D. Materi Pembelajaran 
 Zakat Fitrah  dan zakat maal 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  
 Diskusi 
 Penugasan 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
 Guru mengucapkan salam 
 Siswa berdo’a bersama dengan bimbingan guru sebelum membuka pembelajaran 
 Guru mengabsen siswa dan memberikan motivasi 
 Memaparkan tujuan pembelajaran yang ingin di capai 
10  menit 
 Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
2 Kegiatan Inti : 
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang  zakat dan tatacaranya  
 Siswa Membuat kelompok diskusi 
 Siswa mengerjakan tuga tentang zakat.   
 Pamaparan dan saling mengomentari 
 Penguatan tentang pengertian  zakat  
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3 Kegiatan akhir :  
 Tanya jawab tentang materi zakat  
 Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 
 Guru menutup pelajaran dengan do’a 
10 menit 
 
G. Sumber belajar dan media pembelajaran 
 Al Qur’an terjemahan  
 Buku  Paket Fikih Depag . 
 Bahan: LKS 
H. Penilaian 





 Siswa dapat  menjelaskan 
pengertian zakat dan dalilnya 
 
 Siswa dapat  menjelaskan syarat 
wajib zakat Fitrah 
  
 Siswa dapat  menjelaskan waktu 
mengeluarkan zakat Fitrah 
 
 Siswa dapat  menunjukkan ukuran 
zakat Fitrah 
  
 Siswa dapat  menjelaskan 
pengertian maal  dan dalilnya 
 
 Siswa dapat  menjelaskan syarat 
wajib zakat maal  
 
 Siswa dapat  menjelaskan waktu 
mengeluarkan zakat maal  
Tes tulis 
 









 Sebutkan syarat 





pengertian maal  
dan dalilnya! 
 Siswa dapat  menghitung zakat 
harta yang wajib dikeluarkan  












 .............. , 
............................... 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(  R  P  P  ) 
 
MTs :  Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII / 1 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 1.  Melaksanakan  tatacara zakat     
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian zakat maal dan dalilnya 
 Siswa dapat menjelaskan orang yang berhak menerima (mustahiq) zakat Fitrah  
 Siswa dapat menjelaskan macam-macam harta yang wajib dizakati 
 Siswa dapat menjelaskan syarat harta yang wajib dizakati 
 Siswa dapat menjelaskan mustahiq zakat harta 
D. Materi Pembelajaran 
 Mustakhiq zakat 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  
 Penugasan 
 diskusi 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
 Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a. 
 Guru mengabsen siswa dan memberikan 
beberapa motivasi yang menyentuh sebagai 
tindakan dari pertemuan sebelumnya 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Guru meminta salah satu siswa untuk 
10  menit 
mengulangi materi yang lalu sebagai tindakan 
pertemuan sebelumnya. 
2 Kegiatan Inti : 
 Siswa membaca literatur/referensi tentang 
zakat.   
 Siswa mengamati demonstrasi guru tentang  
zakat dan tatacaranya  
 Membuat bagan zakat dan tatacaranya  
 Pameran bagan dan saling mengomentari  
 Penguatan tentang pengertian zakat  
60 Menit 
3 Kegiatan akhir :  
 Tanya jawab tentang materi zakat.  
 Guru memberikan tugas untuk mencari 




G. Sumber belajar dan media pembelajaran 
 Al Qur’an terjemahan dan hadits 
 Buku  acuan Paket Fikih Depag  
 Bahan: LKS, Bahan Presentasi 
H. Penilaian 
 





 Siswa dapat  menjelaskan 
orang yang berhak 
menerima (mustahiq) 
zakat Fitrah  
 Siswa dapat  menjelaskan 
pengertian zakat maal 
dan dalilnya 
 Siswa dapat  menjelaskan 
macam-macam harta 
yang wajib dizakati  
 Siswa dapat  menjelaskan 
syarat harta yang wajib 
dizakati  
 Siswa dapat  menjelaskan 
mustahiq zakat harta 
Tes tulis 
 












harta yang wajib 
dizakati! 
 
 Jelaskan syarat 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(  R  P  P  ) 
 
MTs :  Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII / I 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 2.  Memahami ketentuan pengeluaran harta diluar zakat     
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Menjelaskan ketentuan-ketentuan shadaqah, hibah dan hadiah 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian shadaqah, hibah, hadiah dan dalilnya 
 Siswa dapat menjelaskan perbedaan Shadaqah, Hibah dan Hadiah  
 Siswa dapat memahami manfaat orang yang bershadaqah, hibah dan hadiah 
D. Materi Pembelajaran 
 Shadaqah, hibah dan hadiah 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  
 Tanya Jawab 
 Diskusi  
 Penugasan  
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
 Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan membaca 
do’a 
 Guru mengabsen siswa dan mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif untuk belajar. 
 Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi 
shadaqah, hibah, dan hadiah 
 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar shadaqah, hibah, dan hadiah dan 
tatacaranya. 
 Guru menyampaikan indicator dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 




2 Kegiatan Inti : 
 Siswa membaca literatur/referensi tentang shadaqah, hibah, dan 
hadiah.   
 Siswa mengamati demonstrasi guru tentang  shadaqah, hibah, 
dan hadiah dan tatacaranya  
 Membuat bagan shadaqah, hibah, dan hadiah dan tatacaranya  
 Penguatan tentang pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah  
60 
Menit 
3 Kegiatan akhir :  
 Tanya jawab tentang materi shadaqah, hibah, dan hadiah.  
 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian shadaqah, 




G. Sumber belajar dan media pembelajaran 
 Al Qur’an terjemahan  
 Buku  acuan Paket Fikih Depag 
H. Penilaian 





 Siswa dapat  menjelaskan 
pengertian Shadaqah, hibah, 
Hadiah dan dalilnya 
 Siswa dapat  menjelaskan 
perbedaan Shadaqah, Hibah dan 
Hadiah  
 Siswa dapat  menjelaskan 
manfaat orang yang 
bershadaqah, hibah dan hadiah 
 Tes tulis 
 




 Jelaskan pengertian 
Shadaqah, hibah, 
Hadiah dan dalilnya! 
 
 
 Sebutkan perbedaan 
antara Shadaqah, 
























Bahrum Sindang, M.Ag 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(  R  P  P  ) 
 
 
MTs :  Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII / 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 2.  Memahami ketentuan pengeluaran harta diluar zakat     
B. Kompetensi Dasar 
2.2 Mempraktekkan shadaqah, hibah dan hadiah 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa membiasakan mengeluarkan shadaqah, hibah, hadiah dan dalilnya 
D. Materi Pembelajaran 
 Praktek Bazis 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  
 Kerjak kelompok 
 Diskusi 
 penugasan 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
 Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan membaca 
do’a 
 Guru mengabsen siswa dan mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif untuk belajar Memberikan pertanyaan seputar 
pelajaran yang lalu dan materi shadaqah, hibah, dan hadiah 
 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar shadaqah, hibah, dan hadiah dan 
tatacaranya. 
10  menit 
2 Kegiatan Inti : 
 Siswa membaca literatur/referensi tentang shadaqah, hibah, 
dan hadiah. 
 Siswa mengamati demonstrasi guru tentang  shadaqah, hibah, 
60 Menit 
  
dan hadiah dan tatacaranya 
 Siswa saling mengomentari pertanyaan seputar shadaqah, 
hibah, dan hadiah 
 Penguatan tentang pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah 
3 Kegiatan akhir :  
 Tanya jawab tentang materi shadaqah, hibah, dan hadiah.  
 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian shadaqah, 
hibah, dan hadiah untuk pertemuan selanjutnya.  
10 menit 
 
G. Sumber belajar dan media pembelajaran 
 Al Qur’an terjemahan dan hadits 
 Buku  acuan Paket Fikih Depag  
 Alat: komputer,LCD 
 Bahan: LKS 
 
H. Penilaian 
Indikator Pencapaian Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 
 Siswa dapat  membiasakan diri 
melaksanakan Shadaqah, Hibah 
dan Hadiah 
Unjuk kerja Uraian  Bagaimanakah cara agar kita bisa membiasakan 































Lembar kerja Peserta Didik 
PERTEMUAN PERTAMA 
1. diskusikan dengan teman kelompokmu : 















Jawablah pertanyaan berikut: 
1. Apakah perbedaan antara zakat fitrah dan zakaat mal, jelaskan.. 
2. Hukum membayar zakat adalah fardu ain. Apa maksud pertanyaan tersebut? 
3. Boleh kah kita mengambil kebijakan sendiri dalam melaksanakan zakat? 
4. Tuliskan salah satu ayat dalam Al quran yang menganjurkan kita untuk berzakat? 
5. Bagaimana penjelasan Rasulullah Saw. Terhadap terhadap orang yang membayar 
zakat setelah shalat idul fitri? 













Jawablah pertanyaan berikut 
1. Tuliskan dalil dan artinya yang menerangkan tentang orang yang berhak menerimah 
zakat... 
2. Jelaskan syarat harta yang wajib dizakati 
3. Sebutkan macam-macam harta yang wajib dizakati! 
4. Kemukakan alasan mu mengapa kita harus mengeluarkan zakat, 
5. Jelsakan syarat harta yang wajib di zakati 
6. Sebutkan minimal dua hikmah di laksanakannya zakat, baik zakat fitrah maupun zakat 
mal 









Diskusikan dengan teman kelompokmu 

















Lembar kerja Peserta Didik 
Pertemuan I 
Diskusikan dengan teman kelompokmu. 
 Di tengah masyarakat sering kita dapati bahwa orang yang hadir dalam sebuah hajatan 
memberikan uang sumbangan atau kado kepada pemilik hajat. Apakah pemberian 
tersebut termasuk hibah,. Kemukakan pendapat kalian. 
Tugas.  
1. Jelaskan pengertian sedekah, hibah, dan hadiah. 
2. Tuliskan contoh cerita tentang sedekah, hadiah, hibah 
3. Apakah perbedaan antara zakat dan sedekah,? 
4. Apakah hukum asal hibah itu, jelaskan? 
5. Apakah manfaat bagi orang yang bershadaqah, hibah dan hadiah? 
Jawab: 







1. Bagaimana tuntunan dalam islam ketika kita diberi beri sesuatu pada orang lain? 
2. Kenapa memberikan senyuman kepada orang termasuk dalam sedekah dan senyum 









Beri tanda (x) pada jawaban yang menurut anda benar ! 
1. Membayar zakat fitrah adalah salah satu dari... 
a. Rukun iman  
b. Pokok-pokok kepercayaan 
c. Pokok- pokok ibadah 
d. Ibadah tertentu 
2. Membayar zakat fitrah sesudah pelaksanaan shalat idul fitri di nyatakan oleh 
Rasululah saw. sebagai... 
a. Amalan yang tetolak oleh Allah Swt 
b. Sia-sia belaka 
c. Zakat dan sedekah biasa 
d. Sedekah biasa 
3. Dalam masalah zakat, kita tidak boleh mengambil kebijakan sendiri. Namun, kita 
harus mrngikuti sunnah Rasulullah saw. Karena zakat termasuk... 
a. Maslah pemting sebagaimana shalat 
b. Perkara yang menyangkut sesama manusia 
c. Ibadah mahda 
d. Amalan yang kita tidak mungkin mampu membuataturan sendiri 
4. Batas akhir pembayaran zakat adalah... 
a. Akhir bulan rhamadhan 
b. Menjelang idulfitri 
c. Tanggal 1 syawal 
d. Sebelum di laksanakan shalat idul fitri 
5. Masalah zakat di bicarakan dalam bidang.... 
a. Muamalah  
b. Ibadah  
c. Akidah  
d. Akhlak 
 
6. Seorang muslim enggan membayar zakat, berarti ... 
a. Ingin kaya  
b. Suka kekayaan 
c. Tergolong bakhil 
d. Tidak ingin melarat 
7. Di bawa ini yang tidak wajib di baya zakatnya oleh kepala keluarga adalah... 
a. Istri yang di nikahi pada malam hari idul fitri 
b. Anak yang lahir di bulan rhamadhan 
c. Isrti yang melahirkan di pertengahan bulan rhamadan 
d. Pembantu rumah tangga yng baru 2 hari bekerja 
8. Dibawa ini yang mewajibkan kita untuk membayar zakat adalah.. 
a. Q.S. al-baqarah : 43 
b. Q.S. Al-baqarah : 34 
c. Q.S. Al-baqarah : 10 
d. Q.S. Al-baqarah : 39 
9. Jabal adalah salah satu mustahik zakat. Dengan demikian ia .... 
a. Berhak mengeluarkan zakat 
b. Wajib mengeluarkan zakat 
c. Pantas menjadi amil zakat 
d. Mestinya di beri zakat 
10.  Harta harta berikut tidak wajib di zakati ialah.. 
a. Harta temuan 
b. Mobil usaha 
c. Mobil hadiah 
d. Hasil pertanian 
11. Waktu yang wajib mengeluarkan zakat fitrah adalah… 
a. Mulai awal sampai akhir Ramadhan 
b. Sejak terbenam matahari pada penghabisan bulan Ramadhan 
c. Sesudah salat Subuh sampai shalat Idul Fitri 
d. Sesudah Shalat Idul fitri 
12.  Orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah dinamakan... 
a. Mualaf 
b. Mukalaf 
c. Mumayis  
d. Baligh  
13. Masalah zakat dibicarakan dalam bindang.. 
a. Muamalah 
b. Ibadah  
c. Akidah  
d. Baligh  
14. Dalam Islam jiwa dapat dibersihkan dengan 
a. Pajak pemerintah 
b. Zakat mal 
c. Zakat fitrah 
d. Pajak penghasilan 
15. Keluarga Haji Sulaiman sebanyak 11 orang. Zakat fitrah yang harus dikeluarkan 
sebanyak 
a. 11 kg beras 
b. 33 liter beras 
c. 27,5 liter beras 
d. 37,5 kg beras 
16. Seorang muslim mempunyai tabungan sebesar 20 juta rupiah dan telah dimilikinya 
selama setahun. Jika harta emas pergram Rp. 150.000,- maka orang tersebut wajib 
mengeluarkan zakatnya sebesar… 
a. Rp. 234.000,- 
b. Rp. 250.000,- 
c. Rp. 500.000,- 
d. Rp. 1.000.000,- 
17. Firman Allah yang menyebutkan tentang delapan asnaf mustahik zakat adalah surah... 
a. At-Taubah: 60 
b. At-Taubah: 113 
c. Al-Maidah; 3 
d. Ali Imran: 110 
18.  Pak hasan mempunyai 60 ekor sapi. Zakat yang harus di keluarkan adalah  
a. 1 ekor anak sapi umur 1 tahun 
b. 1 ekor anak sapi umur 2 tahun 
c. 2 ekor anak sapi umur 1 tahun 
d. 2 ekor anak sapi umur 2 tahun 
19. Hari terakhir bulan rhamadan , Fatimah melahirkan anak pertamanya. Bessarnya 
zakat fitrah yang harus di keluarkan suami fatimah ialah......beras 
a. 2,5 kg 
b. 5 kg 
c. 7,5 kg 
d. 10 kg 
20. Nisab zakat mal adalah senilai dengan... 
a. 93,6 gram emas 
b. 624 gram emas 
c. Uang senialai Rp10.000.000,00 




Nama Siswa : 
NIS : 
Kelas :VIII C 
 
Beri tanda (x) pada jawaban yang menurut anda benar ! 
1. Sedekah, hibah, dan pembrian hadiah termasuk perkara yang.....dalam islam 
a. Amat baik 
b. Diwajibkan  
c. Dianjurkan 
d. Tidak di pandan remeh 
2. Sedekah yan paling tinggi pahalanya ialah baran yang di sedekahkan ... 
a. Diterimah dengan senang hati 
b. Masih di senangi buat dirinya sendiri 
c. Cukup banyak jumlahnya 
d. Cukup tiggi harganya 
3. Sedekah yang paling mudah adalah... 
a. Senyum manis dengan maksud untuk menhormati orang 
b. Makanan sesuai kemampuannya 
c. Nasihat untuk memecahkan persoalan 
d. Tenaga atau fikiran 
4. Setelah anak adam (manusia) mati, maka terputuslah semua amalannya, kecuali....  
a. Dua perkara  
b. Tiga perkara 
c. Empat perkara 
d. Lima perkara 
5. Menurut islam, sedeha harus 
a.  Sepi dari harapan 
b.  Sepih dari pamrih 
c. Mengharapkan rhida Allah SWT 
d. Tidak di sertai niat apapun 
6. Hukum asal sedekah adalah.. 
a.  Wajib 
b. Sunnah 
c. Makruh  
d. Jaiz  
7. Pada hakikatnya barang yang di sedekahkan dalam bentuk harta adalah... 
a. Manfaat dari barang wakaf 
b. Barang wakaf itu sendiri 
c. Status baran wakaf 
d. Ikrar wakafnya 
8. Pemberian sesuatu pada seseorang dengan cuma-cuma disebut... 
a. Upetih  
b. Hibah  
c. Imbalan  
d. Ujrah  
9. Hukum asal hibah adalah 
a. Jaiz  
b. Sunnah  
c. Makruh  
d. Wajib  
10.  Bagi suami hibah kepada anak dan istri hukumnya .... 
a. Mandub  
b. Ibadah  
c. Jaiz  
d. Wajib  
11. Baran yang sudah dihibahkan boleh di tarik kembali apabilah hibah tersebut ditujukan 
kepada.... 
a. Anak sendiri 
b. Kerabat sendiri yang masih dekat hubungannnya 
c. Tetangga dekat yang ada hubungan kerabat 
d. Tetangga jauh yang tidak ada hubungan kerbat 
12.  Hadiah di berikan kepada orang lain dengan tujuan  
a. Mengharap kebaikannya 
b.  Untuk memuliakannya  
c. Untuk kesetiaannya 
d. Demi meningkatkan persahabatan 
13. Pemberian sesuatu kepada orang lain dengan mengharap ridha Allah swt. Disebut... 
a. Upetih  
b.  Imblan  
c.  Hibah  
d.  Sedekah  
14. Sedekah dalam bentuk berikut ini yang menjadi pilihan terakhir ialah.. 
a. Jihad di jalan Allah 
b. Memerdekakakn hamba sahaya 
c. Membatu melaksanakan pekerjaan orang lain 
d. Menahan diri untuk tidak berbuat jahat kepada orang lain 
15. Orang yang menarik kembali hibahnnya di ibaratkan seperti... 
a. Wanita yang merusak kain tenunnya sendiri 
b. Oarang yang menjilati api yang menyalah-nyala 
c. Orang yng menelan kembali muntahnya sendiri 
d. Api yang menghanguskan kayu bakar 
16. Rasulullah saw. Bersabda yang artinya, 
’’janganlah sekali-kali engkaumeremehkan kebaikan, walaupun hanya sekedar 
menyebut temanmu dengan wajah (senyum) manis.’’Sabda Rasulullah saw. Di atas 
ditujukan kepada.. 
a. Orang yang bersedekah 
b. Orang yang menerimah sedekah 
c. Orang yang melihat sedekah orang lain 
d. Orang yang menerimah atau melihat sedekah orang lain 
17. Pada akhir tahun ajaran kahayrun meraih prestasi terbaik di kelasnya, ia menerima 
buku dari kepala sekolah, buku tersebut tergolong....  
a. Wakaf  
b. Sedekah  
c. Penghargaan/hadiah 
d. bonus 
18.   kita boleh bersedah sesuai keinginan kita sendiri, karena sedekah .... 
a. Tidak termasuk ibadah mahdah 
b. Termasuk ibadah gairu mahdah 
c. Kita yang memiliki harta yang di sedekahkan  
d. Harus di sesuaikan dengan kebutuhan pokok seseorang 
19. Sedkah yang bernilai ganda pahalanya adalah sedekah yang... 
a. Secara rutin di jalankan 
b. Dapat meringan beban hidup orang miskin 
c. Yang dilakukan berkali kali selama yang meniermah masih membutuhkan 
d. Diberikan kepada kerabat sendiri 
20. Pemberian sesuatu sebagai daya tarik agar orang mau membeli barang yang kita jual 
.pemberian sesuatu itu disebut.... 
a. penggembira 
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